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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan yang berkualitas tinggi adalah pendidikan yang selalu berubah 

seiring dengan perubahan zaman. Sumber daya manusia yang unggul dan 

kompetitif diperlukan untuk kemajuan peradaban. Pada abad ke-21 ini sistem 

pembelajaran mengalami peralihan, kurikulum yang dirancang saat ini menuntut 

sekolah untuk mengubah pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru 

menjadi pendekatan yang berpusat pada siswa. Oleh karena itu, pendidikan 

menjadi semakin penting untuk membangun kemampuan siswa dalam belajar dan 

berpikir. Kemampuan tersebut meliputi Berpikir kritis (critical thinking), 

memecahkan masalah (problem solving), kolaborasi (collaboration), berpikir 

kreatif (creative thinking) dan komunikasi (communication) (Mu’minah, 2021, p. 

584). Berpikir kritis (critical thinking) merupakan kompetensi utama yang paling 

dominan untuk diprioritaskan pencapaiannya (Halim, 2022, p. 406). 

Berpikir kritis (critical thinking) sendiri merupakan kemampuan untuk 

memecahkan masalah dengan cara yang logis dan membuat keputusan yang tepat 

(Kurniasih & Hakim, 2019). Sehingga kemampuan berpikir kritis ini sangat 

penting bagi siswa sebagai modal utama mereka dalam mempersiapkan diri untuk 

menghadapi zaman yang semakin berkembang pesat. Berpikir kritis dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan siswa untuk membandingkan dua atau lebih 

data yang dimiliki. Kemampuan berpikir kritis merupakan bagian dari 
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kemampuan berpikir tingkat tinggi atau higher order thinking (Rizal, D.R., et al, 

2019, p. 74). 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis merupakan syarat untuk memecahkan masalah sebagai perwujudan dari 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking). Sangat penting bagi siswa 

untuk memiliki kemampuan berpikir kritis, khususnya pada pendidikan dasar. Siswa 

dapat dilatih keterampilan berpikir kritis dalam berbagai konteks yaitu mulai dari 

lingkungan rumah, lingkungan keluarga dan sekolah. Kemampuan berpikir kritis 

dapat dikembangkan di dalam kelas dan diterapkan dalam proses pembelajaran, 

seperti pada pembelajaran matematika di Sekolah Dasar (Anggraeni et al., 2022, p. 

85). Menggabungkan keterampilan berpikir kritis dan pembelajaran matematika 

diharapkan siswa akan mampu mengatasi berbagai persoalan yang muncul dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Matematika merupakan salah mata pelajaran wajib pada sekolah dasar.  

Matematika pada hakikatnya merupakan ilmu dari suatu kumpulan konsep yang 

berkaitan dengan pengetahuan eksak yang sistematik yang di dalamnya ada penalaran 

yang logis, ide, struktur serta aturan-aturan tertentu (Khakima et al., 2021, p. 780). 

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa khususnya pada  

jenjang sekolah dasar karena untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir 

logis, sistematis, kreatif dan kritis serta dapat menyelesaikan berbagai permasalahan 

yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Mashur, 2019 p. 1).  
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Melnulrult Ginting (2020, p. 35) bahwa tu lntu ltan globalisasi di elra digital ini adalah 

litelrasi. Kelselimbangan haru ls dicapai antara ke lmaju lan masyarakat dan cara be lrlitelrasi 

khulsulsnya bagi gelnelrasi milelnial yang julga diselbult selbagai gelnelrasi digital. Kita 

pelrlul belrkontribulsi pada elra digital delngan melningkatkan kelsadaran akan nilai 

pelngeltahulan yang melnyellulrulh dan melndalam yang dihasilkan belrdasarkan peldoman 

yang keltat. Melningkatkan pelmahaman litelrasi, belrpikir kritis dan kelmahiran 

telknologi melrulpakan hal yang sangat pelnting gulna melnciptakan masyarakat yang 

belrpelngeltahulan, belrpikir kritis dan belrnalar. Mulnasharoh (2023, p. 3) melnyatakan 

bahwa litelrasi dapat melmbantul siswa ulntu lk melningkatkan kosa kata, melmpelrolelh 

pelmahaman lelbih dan melngasah kelmampu lan. Litelrasi dasar yang dapat ditelrapkan 

pada jelnjang Selkolah Dasar salah satulnya adalah litelrasi nulmelrasi. 

Nulmelrasi melrulpakan kelmampulan dalam melmahami opelrasi hitu lng dan konselp 

bilangan pada matelmatika mullai dari melngelnal, melnullis, melmbaca hingga 

melnelrapkannya didalam kelhidulpan selhari-hari (Khakima elt al., 2021, p. 780). 

Melnulrult Pullulngan (2022, p. 267) kelmampulan litelrasi nulmelrasi sangat dipelrlulkan 

pada pelmbellajaran matelmatika khulsulsnya di jelnjang Selkolah Dasar, karelna pada 

pelmbellajaran matelmatika melmelrlulkan  pola belrpikir kritis ataul daya nalar siswa 

dalam melnjawab seltiap pelrmasalahan yang disajikan yang artinya matelmatika tidak 

hanya sellalul belrhulbulngan delngan rulmuls saja. Seljalan delngan itul Khakima elt al 

(2021, p. 780)  julga melngelmulkakan litelrasi nulmelrasi dapat melmbantul siswa dalam 

melmahami pelran matelmatika dalam melnye llelsaikan pelrmasalahan yang belrkaitan 
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delngan kelhidulpan selhari-hari. Namuln pada kelnyataannya, dapat dikatakan bahwa 

siswa selkolah dasar masih melmiliki tingkat minat litelrasi nulmelrasi yang relndah yang 

mana akan belrdampak pada hasil bellajar siswa pada mata pellajaran matelmatika 

khulsulsnya. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil pelnilaian yang dilakulkan olelh lelmbaga 

intelrnasional salah satulnya Program for Intelrnational Stuldelnts Asselssmelnt (PISA). 

Organization for Elconomic and Culltulral Delvellopmelnt (OElCD) ru ltin mellakulkan 

elvalulasi ini seltiap tiga tahuln selkali. Melnulrult Rasita (2023) dalam laporan PISA 

Kelmelndikbuldristelk  pada tanggal 05 Delselmbelr 2023 melnulnjulkkan adanya 

pelnulrulnan hasil bellajar akibat pandelmi. Namuln pelringkat Indonelsia di PISA pada 

tahuln 2022 naik 5 posisi dibandingkan pada tahuln 2018. Hal ini dipelrjellas olelh Alam 

(2023) dalam laporan Meldia Indonelsia yang melnyelbultkan bahwa Nelgara Indonelsia 

melndapatkan pelringkat 68 dari 81 Nelgara yang melngikulti Program for Intelrnational 

Stuldelnts Asselssmelnt (PISA). Delngan prolelhan skor nulmelrasi 379, sains 398 dan 

litelrasi 371, yang belrarti kelmampulan litelrasi nulmelrasi di Indonelsia masih diulrultan 

bawah. 

Belrdasarkan wawancara delngan wali kellas V B  didapatkan hasil bahwasanya 

siswa masih melmiliki minat yang kulrang dalam litelrasi nulmelrasi walaulpuln suldah 

diseldiakan pojok melmbaca didalam kellas. Belrdasarkan obselrvasi awal yang 

dilakulkan pelnelliti julga ditelmulkan bahwa telrdapat banyak siswa yang masih kulrang 

pelrcaya diri dan takult saat melngelksprelsikan idel-idel melrelka di kellas, selrta masih 



5 
 

 

kulrangnya minat litelrasi nulmelrasi siswa di kellas V B. Hal ini diselbabkan kulrangnya 

bulkul-bulkul yang melndulkulng minat litelrasi nulmelrasi siswa. Pojok melmbaca yang 

diseldiakan di kellas  kulrang melndulkulng karelna bulkul yang dileltakkan celndelrulng 

bulkul-bulkul lama bahkan ada yang mullai rulsak. Belgitulpuln delngan pelrpulstakaan yang 

ada di selkolah celndelrulng telrtultulp dan kulrangnya pelncahayaan yang melmbulat tidak 

ada siswa yang belrkulnjulng kel pelrpulstakaan selkolah kelculali hanya melngambil bulkul-

bulkul pellajaran yang dipelrintahkan olelh gu lrul. Olelh karelna itul, belrbagai ulpaya dari 

gulrul dibultulhkan ulntulk dapat melmbelntu lk dan melngelmbangkan minat litelrasi 

nulmelrasi pada diri siswa (Mulnasharoh, 2023, p. 4). 

Salah satul u lpaya dari gulrul yaitul melmbulat soal belrbasis litelrasi nulmelrasi. Soal 

belrbasis litelrasi nulmelrasi ini akan melnulntu lt siswa ulntulk melnggulnakan kelmampulan 

belrpikir kritis melrelka ulntulk melnjawab pelrtanyaan-pelrtanyaan yang pada dasarnya 

sullit. Hal itul seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Hasan elt al (2022) delngan 

juldull “Analisis Keltelrampilan Belrpikir Kritis Pelselrta Didik mellaluli Kelgiatan 

Litelrasi”. Hasil dari pelnellitian melnulnjulkkan latihan litelrasi sangat belrmanfaat ulntulk 

mellatih kelmampulan belrpikir kritis siswa. Siswa yang selbellulm melnjawab soal 

mellakulkan litelrasi dapat melnjawab pelrtanyaan delngan belnar dan melmbantul 

melngelmbangkan kelmampulan belrpikir kritis.  

Pelnellitian sellanjultnya yang dilakulkan olelh olelh Agnafia, D.N (2019)  delngan 

juldull “Analisis Kelmampulan Belrpikir Kritis Siswa dalam Pelmbellajaran Biologi”. 

Telmulan pelnellitian melnulnjulkkan bahwa hampir selmula siswa melmiliki keltelrampilan 
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belrpikir kritis delngan katelgori culkulp. Hasil telrselbult melmbelrikan informasi kelpada 

gulrul ulntulk dapat mellatih siswa dalam melningkatkan keltelrampilan belrpikir kritis.  

Belrdasarkan ulraian diatas dikeltahuli bahwa pelntingnya melmiliki kelmampulan 

litelrasi nulmelrasi dan belrpikir kritis bagi siswa. Olelh karelna itul pelnelliti melngangkat 

pelnellitian delngan juldull “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Berbasis Literasi Numerasi Untuk Siswa kelas V SD” 

1.2 Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

a. Fokuls 

Belrdasarkan pada latar bellakang diatas fokuls pelnellitian ini yaitul:  

Analisis kelmampulan belrpikir kritis siswa dalam melnyellelsaikan soal belrbasis 

litelrasi nulmelrasi ulntulk siswa kellas V SD.  

b. Sulb Foku ls 

Belrdasarkan fokuls diatas maka sulb foku ls pelnellitian ini yaitul: 

Analisis kelmampulan belrpikir kritis siswa dalam melnyellelsaikan soal belrbasis 

litelrasi nulmelrasi pada mata pellajaran matelmatika matelri volulmel kelru lcult dan tabulng 

di kellas V SD. 

1.3 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang pelnellitian, maka pelnelliti melrulmu lskan masalah 

selbagai belrikult: 
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Bagaimana tingkat kelmampulan belrpikir kritis siswa dalam melnye llelsaikan soal 

belrbasis litelrasi nulmelrasi? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tuljulan dari pelnellitian ini adalah ulntu lk melndelskripsikan tingkat kelmampulan 

belrpikir kritis siswa dalam melnyellelsaikan soal belrbasis litelrasi nulmelrasi. 

1.5 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teloritis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah wawasan dan pe lngeltahulan 

melngelnai u lpaya gu lrul kellas dalam me lningkatkan kelmampulan belrpikir kritis 

siswa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Gu lrul 

Selbagai sarana gu lrul ulntu lk melngeltahuli dan melningkatkan kelmampulan 

belrpikir kritis siswa dalam melnye llelsaikan soal belrbasis lite lrasi nulmelrasi 

pada matelri volulmel kelrulcult dan tabu lng. 

2) Bagi Siswa 

Dapat me lmbelrikan wawasan me lngelnai keltelrampilan belrpikir kritis dan 

selbagai motivasi be llajar. 

3) Bagi SD Nelgelri 83 Palelmbang 
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Diharapkan dapat me lnjadi tolak ulkulr ulntu lk melningkatkan prosels 

pelmbellajaran dan kelulnggullan ku lalitas selkolah selbagai le lmbaga 

pelndidikan masyarakat. 

4) Bagi Pelnelliti Sellanjultnya 

Diharapkan dapat me lnjadi relfelrelnsi dalam mellakulkan pelnellitian, 

melnambah wawasan dalam me lmelcahkan masalah yang ada dalam du lnia 

pelndidikan 

 


